
 

Taman Sains Pertanian (TSP) Lahan Rawa Diresmikan Menjadi 
Destinasi Agroeduwisata di Kota Banjarbaru 

#RawaBisa 

(Kamis, 24 Februari 2022) Ditandai dengan pemotongan pita oleh Wakil Walikota Banjarbaru, 
Wartono, SE bersama Kepala Balai Besar Litbang Sumber Daya Lahan (BBSDLP), Husnain, SP, MP, 
M.Sc, Ph.D., Balittra secara resmi membuka Taman Sains Pertanian (TSP) lahan rawa untuk 
masyarakat umum. Hadir juga pada pembukaan TSP lahan rawa ini Bupati Tanah Bumbu dan 
jajarannya, Kepala Dinas lingkup Kalimantan Selatan, Pemkot Banjarbaru, Kepala UPT Lingkup 
Kementerian Pertanian di Kalimantan Selatan, serta Kepala Balai lingkup BBSDLP. 

Gallery Lahan Rawa menjadi tujuan pertama yang dikunjungi dan dilanjutkan ke dermaga TSP Lahan 
Rawa yang dipandu langsung oleh Kepala Balittra, Agus Hasbianto, Ph.D.. Pada kesempatan ini Wakil 
Walikota Banjarbaru, Bupati Tanah Bumbu, dan Kepala BBSDLP juga memanen ikan patin hasil 
budidaya Balittra yang ada di TSP. 

TSP Lahan Rawa terletak sangat strategis, selain berada di tengah Kota Banjarbaru, juga hanya 
berjarak sekitar 6,5 km dari Bandara Internasional Syamsudin Noor. TSP Lahan rawa merupakan 
miniatur rawa lebak dengan multi komoditas dan teknologi spesifik lokasi, diantaranya: (i) teknologi 
penataan lahan sistem surjan dan tukungan, (ii) pengelolaan air sistem tabat, long storage dan mini 
polder, (iii) penggunaan pupuk hayati, pupuk organik dan bahan organik in situ, serta (iv) budidaya 
tanaman pangan, sayuran, buah-buahan, hias hingga ternak. 

Acara dilanjutkan dengan penandatanganan kesepakatan bersama antara BBSDLP Kementerian 
Pertanian dengan Pemerintah Kota Banjarbaru dan Pemerintah Kabupaten Tanah Bumbu. 
Kesepakatan tersebut mencakup kegiatan Penelitian, Pengembangan, Pendidikan, Wisata, dan 
Pengelolaan Pertanian Lahan Rawa Berbasis Teknologi Inovasi di Kota Banjarbaru dan Kabupaten 
Tanah Bumbu.  Acara diawali dengan pemaparan secara singkat oleh Kepala Balittra Agus Hasbianto, 



Ph.D tentang Profil Balittra dan Teknologi Pertanian yang telah dihasilkan oleh Balittra dan dapat 
dimanfaatkan oleh pengguna. Teknologi-teknologi tersebut telah diterapkan di TSP Lahan Rawa 
sehingga dapat dilihat langsung oleh petani, siswa, petugas dan siapa saja yang berminat mengelola 
lahan rawa untuk pertanian. 

Kepala BBSDLP, Husnain, Ph.D dalam sambutannya menyampaikan bahwa Balittra memiliki Kebun 
percobaan yang luas dan potensi yang bagus untuk dikembangkan. Melalui kerjasama dengan daerah 
diharapkan akan memberikan dampak yang positif untuk pengembangan lahan rawa mendukung 
ketahanan pangan dan kesejahteraan masyarakat, termasuk dalam pengembangan pertanian yang 
bersifat spesifik lokasi seperti di lahan rawa Kota Banjarbaru dan Kabupaten Tanah Bumbu. 

Selanjutnya Wakil Walikota Banjarbaru mengemukakan bahwa Kota Banjarbaru telah ditetapkan 
sebagai ibukota Provinsi Kalimantan Selatan sehingga perlu mengelola semua potensi yang dimiliki 
terutama sektor pertanian mendukung ketahanan pangan. Kota ini memiliki lahan dengan berbagai 
agro ekosistem, termasuk di antaranya lahan rawa. Potensi lahan rawa di Kota Banjarbaru sekitar 
3.000 ha dan hanya sebagian kecil yang sudah dimanfaatkan, sehingga kerjasama dengan Balittra 
menjadi penting. Dengan pengelolaan yang tepat maka kita bisa menerima manfaat banyak dari 
potensi ini. 

Sedangkan Pemerintah Kabupaten Tanah Bumbu menyampaikan bahwa keberadaan kantor Balittra 
di Kalimantan Selatan merupakan suatu keuntungan bagi daerah, sehingga bisa menjadi bagian 
dalam pengelolaan dan pengembangan lahan rawa. Pemerintah Tanah Bumbu akan secara langsung 
menindaklanjuti MoU ini dengan rencana aksi untuk membantu petani padi di wilayahnya, yang 
lahannya masuk kategori rawa pasang surut. 

Penandatanganan kesepakatan bersama dan pembukaan TSP Lahan Rawa untuk umum ini, 
diharapkan dapat memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat Banjarbaru dan Tanah 
Bumbu untuk mewujudkan pertanian yang maju, mandiri, dan modern. 

Ayo, kunjungi TSP Lahan Rawa! 

#PertanianMajuMandiriModern 
#Balittra 

  



 

 


